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ABSTRACT

DOCUMENTARY OF AQUASCAPE
AS A MEDIA OF LEARNING
AQUASCAPE WATER PLANTS CULTIVATION

Cultivation of water plants in general requires a large area, but there is a cultivation technique of water plants that are popular at this time. The technique is Aquascape,The aquascape has own definition, Aquascape is an art of arranging aquatic plants, stones and woods naturally in the tank so as to give effect like gardening under water. This hobby entered Indonesia in 1980 but at that time the aquascape hobby is still classified as an upscale hobby. This is because hobbyists often do imports of plants from abroad which would require more costs. Along with the development of farmers in Bogor city finally able to cultivate aquatic plants so that the hobby of aquascape began much in demand by the people of Indonesia. Although the cultivation of aquatic plants has been carried out by the community since the 30s of last year, but the activity is only done in a limited and more to respond to foreign demand. It can also be seen from the type of cultivated crops where most come from abroad. To date, the study of water plants in Indonesia has not been done. Lack of information and limitations of knowledge led to the activity of new ornamental plants developed among hobbyists. While the new people want to try to maintain aquatic plants and make aquascaping to be disappointed because the plants are not growing properly grown. Whereas the population of Indonesia reaching more than two hundred fifty million people is a big market for the water plant business. There is possibility making Indonesia as the main producer of aquatic plants in the world. Seeing Indonesia's natural potential and the opportunity to make aquatic plants as an alternative economic source of the community, then the dissemination of information about aquatic plants needs to be done a lot. Dissemination of aquaculture technology developed in the community can be one of the first steps to motivate and give example to other community about cultivation technology of aquatic plants as well as other efforts related to aquatic plants and aquascaping.
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ABSTRAK
DOKUMENTER AQUASCAPE 
SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN BUDIDAYA TANAMAN AIR
Dokumenter Ilmu Pengetahuan merupakan suatu karya visual yang memberikan pengetahuan yang informatif dan edukatif, untuk mengenali lebih jelas tentang suatu informasi mengenai aquascape, budidaya tanaman air, hobi dan peluang bisnis aquascape. Dalam karya ini pencipta mencoba menyampaikan informasi tentang semua yang berhubungan dengan aquascape, dari membudidayakan tanaman air aquascape, penghobi aquascape, sampai peluang bisnis aquascape.  aquascape adalah seni mengatur tanaman air, batu dan kayu secara alami di dalam aquarium sehingga memberikan efek seperti berkebun di bawah air. Hobi ini masuk ke Indonesia pada tahun 1980 namun pada saat itu hobi aquascape masih tergolong hobi kelas atas. Seiring dengan perkembangannya para petani dikota Bogor akhirnya mampu membudidayakan tanaman air sehingga hobi aquascape mulai banyak diminati oleh masyarakat Indonesia. jumlah penduduk Indonesia yang mencapai lebih dari dua ratus lima puluh juta jiwa merupakan pasar yang besar bagi usaha tanaman air. Bahkan tidak menutup kemungkinan menjadikan Indonesia sebagai produsen utama tanaman air di dunia. Melihat potensi alam Indonesia dan peluang menjadikan tanaman air sebagai sumber ekonomi alternatif masyarakat, maka penyebaran informasi tentang tanaman air perlu banyak dilakukan. Pencipta membuat konsep Dokumenter ini dengan pengembangan cerita yang didapat melalui informasi yang diberikan Narasumber, sehingga informasi tersebut dikembangkan menjadi sebuah alur cerita visual dan alur cerita ini akan dikemas menjadi sarana informasi yang ringan sehingga informasi yang diberikan mudah untuk dipahami oleh khalayaknya. Pencipta berharap karya ini dapat menambah wawasan yang berguna dan bermanfaat bagi khalayak Hal tersebut dapat dijadikan penguat untuk membuat khalayak tertarik dengan documenter ini.
Kata kunci : Aquascape, Budidaya Tanaman Air, Hobi, Peluang Bisnis, Segmentasi Khalayak
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PENDAHULUAN
pada dasarnya aquascape adalah seni dalam mendekorasi tanaman dalam ekosistem buatan. Daya tarik desain aquascape yang terdiri dari tanaman air, hewan air, batu, kayu dan sebagainya dapat menciptakan keindahan seni tersendiri. Keindahan inilah yang menarik banyak orang untuk menjadikan trend aquascape sebagai hiasan dirumah-rumah, kantor-kantor, hotel-hotel, bahkan di pusat-pusat keramaian seperti mall dan lain-lain.
	Aquascape adalah seni dalam mengatur dan menanam tanaman air, batu dan kayu dengan cara yang menyenangkan secara estetis di dalam aquarium sehingga memberikan efek berkebun di dalam air. Pada umumnya aquascape menggunakan ikan sebagai pelengkap, namun ada kalanya aquascape bisa hanya berisi tanaman saja atau bahkan kadang-kadang batu saja, dengan kayu-kayu yang sudah mati, ataupun menggunakan komplemen udang hias saja. Meskipun tujuan utama dari aquascape adalah menciptakan suatu landscape yang indah di dalam air, namun banyak aspek teknis mengenai pemeliharaan tanaman yang harus di pertimbangkan. Diantara faktor-faktor tersebut meliputi filtrasi, karbon dioksida (Co2) yang sesuai untuk kebutuhan photosintesis didalam air. Meskipun demikian sudah menjadi hal umum, bahwa aquascape lebih cenderung ke tata aquarium tanaman air tawar.	
Tanaman air sudah di kenal di Indonesia sejak tahun 1980 namun pada saat itu hobi yang berhubungan dengan tanaman hias masih tergolong hobi kelas atas, karena para penghobi harus melakukan impor tanaman dari luar negeri. Pada sekitar tahun 2000 budidaya tanaman air mulai popular di Indonesia.
Berdasarkan uraian diatas maka pencipta akan membuat dokumenter ilmu pengetahuan berjudul “Dokumenter Aquascape sebagai media pembelajaran budidaya tanaman air”.

TUJUAN KARYA
Tema yang diangkat dalam karya program dokumenter lepas ini adalah budidaya tanaman air masyarakat Gunung Bunder (Sains). Dari tema yang sudah ditentukan, pencipta memberikan judul “Dokumenter Aquascape sebagai media pembelajaran budidaya tanaman air”.
Disini pencipta bertujuan untuk memberikan informasi kepada khalayak luas tentang budidaya tanaman air di Gunung Bunder ternyata memiliki potensi yang sangat bagus untuk masyarakat tersebut membudidayakan tanaman air aquascape.
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TEORI ATAU KONSEP DAN METODE PENCIPTAAN KARYA 
LANDASAN TEORI ATAU DESKRIPSI TEORI

Pada penelitian kali ini pencipta mencari tahu tentang landasan teori yang berkaitan dengan karya yang akan dibuat. Peran komunikasi massa sangatlah penting dalam penulisan ini. Program dokumenter  ini menyampaikan pesannya melalui sebuah sarana media massa yaitu dari sebuah siaran online dengan youtube. Maka pencipta memutuskan karya ini termasuk dalam sebuah proses dari komunikasi massa.

KOMUNIKASI MASSA
Komunikasi massa merupakan salah satu bentuk dari komunikasi. “Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa modern, yang meliputi surat kabar yang mempunyai sirkulasi yang luas, siaran radio dan televisi yang ditujukan kepada umum, dan film yang dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop”.[footnoteRef:3]   [3: Onong Uchjana Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi,( Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003), hal. 79] 

Komunikasi massa menurut Meletzke dalam bukunya Elvinaro dkk, mendefinisikan “komunikasi massa dapat diartikan sebagai setiap bentuk komunikasi yang menyampaikan pernyataan secara terbuka melalui media penyebaran teknis secara tidak langsung dan satu arah pada publik yang tersebar”.[footnoteRef:4]   [4:  Elvirano Adrianto, dkk, Komunikasi Massa Suatu Pengantar,( Jakarta: Simbiosa Rekatama Media,2007), hal. 3] 

Karya yang pencipta buat adalah dokumenter yang menampilkan sebuah informasi kepada khalayak. Dalam karya pencipta dalam film ini memberikan informasi sehingga mendidik, mempengaruhi khalayak untuk mengetahui kondisi alam di Indonesia sebagaimana yang disampaikan oleh Nurudin dalam fungsi-fungsi komunikasi massa.

MEDIA MASSA
	Media massa adalah alat atau sarana yang digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber (komunikator) kepada khalayak (komunikan/penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis, serta surat kabar, radio, televisi, film dan internet.[footnoteRef:5]  [5:  Indah suryawati, Jurnalistik Suatu Pengantar, ( Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hal. 37] 

Dari teori di atas, maka pencipta menyimpulkan bahwa media massa merupakan sarana atau media penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan yang bersifat luas. Relevansi dari teori media massa terhadap  dokumenter pencipta ialah karena pesan yang terdapat dari penciptaan karya ini disampaikan melalui media massa yang cenderung memiliki kecepatan dalam penyampaian pesan lebih besar di terima oleh khalayak, serta visualisasi yang disajikan terkonsep. Khalayak dengan mudah menerima pesan yang terdapat pada penciptaan karya ini.

DOKUMENTER
	Dokumenter adalah program informasi yang bertujuan untuk pembelajaran dan pendidikan namun disajikan dengan menarik. Biasanya itu menceritakan mengenai suatu tempat, kehidupan, sejarah, seorang tokoh, kehidupan atau sejarah suatu masyarakat (misalnya suku terasing) atau kehidupan hewan dipandang rumput dan sebagainya.
PENDEKATAN DOKUMENTER
	Ada dua hal yang menjadi titik tolak pendekatan dalam dokumenter, yaitu apakah penuturannya diketengahkan secara esai atau kah naratif. Keduanya memeiliki ciri khas yang spesifik dan menurut daya kreatif tinggi sutradara.
1. Esai : dapat dengan luas mencakup isi peristiwa yang dapat diketengahkan secara kronologis atau tematis.
2. Naratif : suatu rangkaian peristiwa yang berhubungan satu sama lain dan terikat oleh logika sebab-akibat (kuasalitas) yang terjadi dalam suatu ruang dan waktu. Sebuah kejadian tidak bisa terjadi begitu saja tanpa adanya alasan yang jelas.
3. Cinéma Vérité (film kebenaran): dianggap mampu mengetengahkan realita visual secara sederhana dan apa adanya, yang diyakini dapat mempertahankan atau menjaga spontanitas aksi dan karakter lokasi otentik sesuai relita.
4. Direct Cinema : pendekatan ini hanya perkembangan dari Cinéma Vérité yang dikembangkan oleh Robert Draw asal Amerika. Sepintas antara Cinéma Vérité dan Direct Cinema terlihat adanya persamaan pendekatan dan gaya.
5. Free Cinema : Prinsip metode Free Cinema yang menginginkan agar kebebasan berakating atau berekspresi pemain tak dikekang dan diatur secara kaku, juga dilakukan para sutradara umumnya.

HASIL PEMBAHASAN
Kategori Film	 : Dokumenter
Genre		 : Ilmu Pengetahuan
Judul		 : Mengenal Aquascape
Durasi		 : 20 Menit
Target Audience: Semua Golongan

PEMBAHASAN KARYA
	Pencipta dalam bagian ini akan memberikan pembahasan mengenai karya yang telah selesai diciptakan. Pembahasan karya meliputi relevansi karya atau bagian-bagian karya dengan teori dan kajian yang digunakan serta dengan konsep kreatif dan teknis yang direncanakan. Apabila menggunakan beberapa teori dan kajian hendaknya juga dilakukan pembahasan secara detail, teorinya seperti apa, penerapannya pada bagian mana, dan hasilnya seperti apa.
	Ide film ini menampilkan banyak informasi, dan metode-metode tentang budidaya tanaman air aquascape, yang semua itu bisa disebut dengan dokumenter pengetahuan. Dokumenter pengetahuan menyampaikan informasi mengenai teori, sistem, berdasarkan disiplin ilmu tertentu disinilah letak kesesuaian dengan teori.

URAIAN DAN DESKRIPSI KARYA
Metodologi dalam sebuah penciptaan karya mencangkup langkah-langkah yang akan dilakukan mulai dari deskripsi karya, obyek karya dan analisa karya, teknik pengumpulan data, perencanaan konsep kreatif dan konsep teknis, hingga proses pra produksi, produksi dan pasca produksi.
Berikut ini adalah tahapan yang pencipta lakukan dalam menciptakan karya dokumenter:

· Kategori Program : Informatif dan Edukatif 
· Media	   : Youtube
· Format Program Acara : Dokumenter
· Bentuk/Jenis	   : Ilmu Pengetahuan
· Judul Program : Mengenal Aquascape
· Tema 	   : Sains
· Durasi	   : 20 menit
· Target Audience 		
· Usia	 : Umum (15 - 30 tahun)
· Jenis Kelamin	: Pria dan Wanita
· Status Ekonomis Sosial	: A, B, dan C
· Karakteristik Produksi : Tapping Record ( Multi Camera )
Penciptaan karya diperlukan langkah-langkah yang menunjang agar pada prosesnya menjadi lebih mudah, efektif, dan efisien. Pencipta sebagai Produser akan menjelaskan beberapa langkah dalam memproduksi karya dokumenter ini.
Kategori yang terdapat pada program dokumenter ini adalah informatif dan edukatif, karena pencipta bertujuan menyajikan tontonan yang dapat memberikan informasi mengenai tanaman air Aquascape yang tumbuh subur didaerah gunung bunder khususnya desa cisalada yang bisa dimanfaatkan masyarakat tersebut untuk membudidayakannya. Edukatif dalam segi pendidikan moral dan mental yang diberikan melalui gambaran masyarakat yang dapat memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada disekitarnya sehingga dapat membantu pertumbuhan ekonomi masyarakat tersebut.

IMPLEMENTASI KARYA
Pencipta dalam bagian ini akan memberikan pembahasan mengenai karya yang telah selesai diciptakan. Pembahasan karya meliputi relevansi karya atau bagian-bagian karya dengan teori dan kajian yang digunakan serta dengan konsep kreatif dan teknis yang direncanakan. Apabila menggunakan beberapa teori dan kajian hendaknya juga dilakukan pembahasan secara detail, teorinya seperti apa, penerapannya pada bagian mana, dan hasilnya seperti apa.
	Ide film ini menampilkan banyak informasi, dan metode-metode tentang budidaya tanaman air aquascape, yang semua itu bisa disebut dengan dokumenter pengetahuan. Dokumenter pengetahuan menyampaikan informasi mengenai teori, sistem, berdasarkan disiplin ilmu tertentu disinilah letak kesesuaian dengan teori.
	
KESIMPULAN
Pembahasan ini pencipta memaparkan kesimpulan dari hasil keseluruhan penciptaan karya yang telah dibuat menjadi dua poin, yaitu kelayakan karya dan implementasi karya yang meliputi dampak langsung dan dampak tidak langsung terhadap masyarakat atau khalayak pemirsa yang menyaksikan program dokumenter ini.

TUJUAN YANG INGIN DICAPAI
Program dokumenter ini akan terdapat hal-hal baru mengenai informasi dan pesan yang tersirat didalamnya, sehingga akan timbul dampak terhadap khalayak pemirsa yang menyaksikan program dokumenter ini, baik itu dampak langsung maupun dampak tidak langsung. 
Dampak yang langsung dapat dirasakan oleh khalayak pemirsa yang menyaksikan tayangan ini yaitu penambahan wawasan dan informasi yang dipaparkan, Dampak langsung yang dirasakan oleh khalayak pemirsa setelah menonton karya ini adalah penambahan wawasan dan informasi yang dipaparkan, khalayak akan mendapatkan informasi mengenai budidaya tanaman air Aquascape yang berada di desa Cisalada gunung bunder, serta dapat menjadi referensi peluang bisnis baru untuk para penghobi Aquascape
Dampak tidak langsung yang dirasakan oleh khalayak pemirsa adalah dapat memotivasi masyarakat luas dari berbagai kalangan agar lebih memanfaatkan potensi sumberdaya alam di sekitar lingkungan dengan baik. Selain itu dengan banyaknya minat dalam mempelajari atau bahkan membuat program dokumenter, maka Pencipta berharap banyak generasi muda yang menghasilkan karya-karya dokumenter yang lebih baik. Bukan hanya dapat dikenal di kampus tetapi di seluruh Indonesia bahkan dapat berkarya hinga level international.

SARAN
 	Berdasarkan pertimbangan karya dari pengguna, klien atau audience dokumenter ini masih memiliki kekurangan. Untuk pengembangan lebih lanjut, maka pencipta memberikan saran untuk membantu bagi mahasiswa yang ingin membuat sebuah penciptaan karya seperti dalam mematangkan sebauh konsep hingga mendapatkan sebuah data dari berbagai literatur sehingga dapat memberikan sebuah informasi baru dan secara mendalam. Selain itu juga dalam pengambilan gambar diperlukan sebuah alat yang mumpuni, sehingga memudahkan dalam proses editing dan menghasilan gambar yang layak. 
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